MySQL

Hallo ! Kita bertemu lagi pada pertemuan ke-4. Pada kesempatan ini, kita akan membahas Structured Query Languange (SQL) dilanjutkan dengan cara instalasi MySQL dan Koneksi MySQL dengan PHP.
Structured Query Languange adalah suatu bahasa terstruktur yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan database dalam mencari data yang diinginkan. Pada pertemuan kali ini, kita tidak akan terlalu banyak membahas SQL, karena kami rasa Anda telah mempelajarinya dalam mata kuliah SBD 1 dan SBD 2. Software SQL yang digunakan dalam praktikum kali ini adalah MySQL.
Anda mungkin bertanya, kenapa harus menggunakan database MySQL ? Ada beberapa pertimbangan menggunakan database MySQL, yaitu :

1. MySQL mendukung banyak bahasa pemrograman seperti C, C++, Java, Perl, dan Pyton. Anda dapat menggunakan bahasa pemrograman tersebut sebagai interface dengan program MySQL.

2. MySQL merupakan metode yang sangat cepat dalam relasi antar tabel pada databasenya. Dengan menggunakan one-sweep multijoin, MySQL sangat efisien dalam mengelola informasi yang Anda minta yang berasal dari banyak tabel sekaligus.

3. MySQL telah sangat luas digunakan di dunia sehingga jika Anda mendapat masalah dalam menggunakan MySQL, Anda dapat bertanya kepada banyak orang yang siap membantu menyelesaikan masalah tersebut.

· Instalasi MySQL
Dalam memulai MySQL ada beberapa hal yang harus kita perhatikan. MySQL dapat berjalan di platform apa saja. Jika anda menggunakan platform Windows 98, terdapat 2 server berbeda yang dapat Anda gunakan yaitu :

	mysqld
	Meng-compile perintah dengan debug yang penuh dan mencek alokasi memori secara otomatis.

	mysqld-opt
	Optimized untuk Pentium processor.


Untuk memulai server mysqld, kita harus berada dalam mode DOS.
Ketikkan perintah berikut !


Untuk mematikan server MySQL, kita dapat menggunakan perintah :

Nah, jika kita berada dalam platform Windows NT, 2000, atau XP, kita dapat menggunakan server mysqld-nt.
Masih di dalam mode DOS, Anda dapat ketikkan perintah berikut !


Anda dapat memulai server MySQL atau menghentikannya dengan dua perintah berikut !




Apabila semua sukses dilakukan maka kita sudah dapat memulai menggunakan MySQL, caranya ketikkan perintah berikut !

Maka akan tampilannya akan seperti ini !

Untuk melihat database dalam MySQL, kita dapat menggunakan perintah berikut ini :

Apabila kita akan melakukan koneksi ke suatu database, gunakan perintah use <namadatabase>. Selain itu, agar kita mengetahui tabel-tabel apa saja yang ada pada database tersebut, kita dapat menggunakan perintah show tables. 

Untuk keluar dari MySQL, ketikkan perintah quit atau \q.
· Perintah-perintah dasar MySQL

use <namadatabase>;

Melakukan koneksi ke suatu database.


describe <namatabel>;



Menampilkan struktur suatu tabel.


create <namatabel> ( <namafield> <typedata>, …);



Membuat tabel sesuai dengan keinginan kita.


select <field> from <namatabel>;

Melihat isi suatu tabel, untuk field jika anda ingin melihat keseluruhan field yang ada pada suatu tabel, anda dapat menggantikannya dengan tanda * (wildcard), tanpa harus menuliskan seluruh nama field yang ada pada tabel.


insert into <namatabel> values (‘<isifield/data>’, …);
insert into <namatabel> (<namafield>, …) values (‘<isifield/data>’, …);
Melakukan proses input data ke dalam sebuah tabel, perlu diingat untuk proses input data dengan perintah pertama di atas urutan data yang diisikan harus terurut sesuai dengan field-field yang ada pada tabel.


update <namatabel> set

<namafield>=<namafield(‘isifiled/data’)> where <kondisi>;
Melakukan proses update suatu data ke dalam suatu tabel sesuai dengan kondisi yang ditentukan oleh kita.

· Koneksi PHP dengan MySQL
Karena pada praktikum ini kita belajar tentang PHP & MySQL, maka kita akan coba melakukan koneksi dari PHP terhadap MySQL. Sebagai latihan, buat file PHP dengan nama koneksi.php dengan sintak seperti berikut !


Baiklah, kini saatnya untuk latihan membuat database dalam MySQL ! Buatlah sebuah database dengan nama startrek dan buat tabel peralatan dengan struktur tabel sebagai berikut !

	No
	Nama Field
	Type Data

	1
	NamaPeralatan
	Varchar(40)

	2
	Jumlah
	Smallint

	3
	HargaSatuan
	Integer


	NamaPeralatan
	Jumlah
	HargaSatuan

	Phaser
	2
	7500

	Tricorder
	5
	12500

	Visor
	1
	16000

	Analyzer Photonik
	3
	2300


Setelah Anda membuat tabel di atas, isikan tabel tersebut dengan data-data berikut ini :

Pada latihan di atas, kita belajar tentang koneksi. Pada kesempatan ini kita juga bisa mengecek jumlah baris dan kolom suatu tabel. Untuk lebih jelasnya, ketikkan sintak PHP berikut dan simpan dengan nama kolomfield.php :

C:\apache\mysql\bin\mysqld





C:\apache\mysql\bin\mysqladmin –u root shutdown





C:\apache\mysql\bin\mysqld-nt --install





NET START mysql


NET STOP mysql





C:\apache\mysql\bin\mysql





C:\apache\mysql\bin>mysql


Welcome to the MySQL monitor.  Commands end with ; or \g.


Your MySQL connection id is 6 to server version: 3.23.47-nt





Type 'help;' or '\h' for help. Type '\c' to clear the buffer.





mysql>











C:\apache\mysql\bin>mysql


Welcome to the MySQL monitor.  Commands end with ; or \g.


Your MySQL connection id is 8 to server version: 3.23.47-nt





Type 'help;' or '\h' for help. Type '\c' to clear the buffer.





mysql> show databases;


+------------+


| Database   |


+------------+


| Penjualan  |


| hospital     |


| identitas    |


| mahasiswa|


| mhs          |


| mysql        |


| seminar    |


| seminar_it|


| test          |


+------------+


9 rows in set (0.00 sec)





mysql>





mysql> use mysql;


Database changed


mysql> show tables;


+-----------------+


| Tables_in_mysql |


+-----------------+


| columns_priv       |


| db               |


| func            |


| host            |


| tables_priv     |


| user            |


+-----------------+


6 rows in set (0.00 sec)





mysql>





<?


	$koneksi=mysql_connect("localhost","root","");


	


	if (!$koneksi)


		die("Koneksi ke MySQL tidak dapat dilakukan");


	mysql_close($koneksi);


	echo "<b>Koneksi berhasil dilakukan !!!</b>";


?>





<?php


	//koneksi ke server MySQl


	$koneksi=mysql_connect("localhost","root","");


	if (!$koneksi)


		die("Koneksi ke MySQL tidak dapat dilakukan !");


	


	//koneksi ke database


	$pilih_db=mysql_select_db("startrek",$koneksi);


	if (!$pilih_db)


		die("Database yang anda pilih, tidak dapat terkoneksi !");


	


	echo "Semua koneksi berhasil dilakukan !!!";


	


	//perintah query


	$hasil=mysql_query("Select * from peralatan",$koneksi);


	


	echo "<h2>Mengecek Jumlah Baris dan Kolom</h2>";


	


	$jml_kolom=mysql_num_fields($hasil);


	echo "Jumlah kolom = $jml_kolom<br>";


	


	$jml_baris=mysql_num_rows($hasil);


	echo "Jumlah baris = $jml_baris<br>";


	


	mysql_close($koneksi);


?>








